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ABSTRACT 

Tourism business is one of the leading sectors of West Bandung Regency (KBB) which is highly 

dependent on human movement. Meanwhile, the covid-19 pandemic has fundamentally changed 

human life by encouraging the emergence of a new paradigm known as the 'new normal'. Therefore, 

this research aims to analyze the synergy of Penta-helix actors in the sustainability of the KBB 

tourism business sector in the new normal era. Qualitative methods with case studies were used to 

provide comprehensive results of the research phenomenon. Furthermore, the process of various 

information through qualitative narrative and content analysis. The research findings of the 

government became the central actor. Synergy produces gradual tourism business development, safe 

tourist destinations, CHSE tourism adaptation movements in the new normal era, vaccine tourism, 

and utilization of technological innovation through the pedulilindung application. The synergy of 

Penta-helix elements plays a good role in the sustainability of KBB tourism by providing a positive 

impact according to different capabilities and authorities. 
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KEBERLANJUTAN BISNIS PARIWISATA KABUPATEN BANDUNG BARAT MELALUI 

SINERGITAS PENTA-HELIX DI ERA NEW NORMAL 

 

ABSTRAK 

Bisnis pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan Kabupaten Bandung Barat (KBB) 

yang sangat bergantung pada pergerakan manusia. Sementara itu, peristiwa pandemi covid-

19 telah mengubah kehidupan manusia secara fundamental dengan mendorong munculnya 

paradigma baru yang dikenal sebagai 'new normal'. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis sinergitas aktor-aktor Penta-helix dalam keberlanjutan sektor 

bisnis pariwisata KBB di era new normal. Metode kualitatif dengan studi kasus digunakan 

untuk memberikan hasil dari fenomena penelitian secara komprehensif. Selanjutnya, proses 

berbagai informasi melalui analisis naratif dan konten kualitatif. Temuan penelitian 

pemerintah menjadi aktor sentral. Sinergitas menghasilkan pengembangan bisnis pariwisata 

secara bertahap, destinasi wisata yang aman, gerakan adaptasi pariwisata CHSE di era new 

normal, vaccine tourism dan pemanfaatan inovasi teknologi melalui aplikasi pedulilindungi. 

Sinergitas unsur Penta-helix memegang peranan baik dalam keberlanjutan pariwisata KBB 

dengan memberikan dampak positif sesuai kapabilitas dan kewenangan yang berbeda-beda. 

 

Kata kunci: Penta-Helix, sinergitas, keberlanjutan pariwisata, bisnis pariwisata, new normal 
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LATAR BELAKANG 

Kabupaten Bandung Barat (KBB) yang 

terletak di sekitar kota Bandung dan Cimahi 

menawarkan banyak potensi untuk 

meningkatkan pendapatan daerahnya melalui 

wisata alam, kuliner, dan budaya. Keindahan 

alam dan iklimnya membuat KBB pantas disebut 

sebagai "surga wisata alam." Terbukti pada 

September 2019 KBB untuk ketiga kalinya 

mendapatkan penghargaan Indonesia 

Sustainable Tourism Award (ISTA) dari 

Kementrian Pariwisata Republik Indonesia 

sebagai destinasi yang menerapkan sistem 

pariwisata berkelanjutan (Limilia et al., 2020). 

Sementara itu, beberapa literatur menyatakan 

salah satu sektor industri dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi tercepat yang memiliki 

cakupan kegiatan multi-dimensi, multifaset, dan 

elemen sosial yang solid adalah sektor bisnis 

pariwisata  (Ikhtiagung & Radyanto, 2020; 

Shcherbachenko et al., 2021). Secara langsung 

dan tidak langsung, kontribusi bisnis pariwisata 

dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi 

(León-Gómez et al., 2021), pertumbuhan 

ekonomi (Ali, 2018), masyarakat (Strydom et 

al., 2019),  meningkatkan sumber pendapatan 

masyarakat (Gabriel-Campos et al., 2021), serta 

ketidaksetaraan dalam perekonomian (Yasir et 

al., 2021). Dengan demikian, untuk menjaga 

iklim positif keberlanjutan bisnis pariwisata di 

KBB, diperlukan adanya sinergitas antar 

pemangku kepentingan dalam ekosistem 

pariwisata. 

Kemunculan wabah bernama Corona virus 

Disease (covid-19) secara umum resmi 

dinyatakan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

sebagai “Public Health Emergency” (Ying et al., 

2021). Pernyataan WHO tersebut memberikan 

gambaran secara umum bahwa terdapat 

pergeseran dari kata endemik menjadi pandemik 

covid-19. Hal tersebut didorong oleh pesatnya 

pertumbuhan pasar bisnis pariwisata yang secara 

tidak langsung mendukung masifnya 

penyebaran covid-19 melalui wisatawan antar 

negara (Vinerean et al., 2021). Oleh karena nya, 

multiplier effect yang ditimbulkan oleh covid-19 

sangat mempengaruhi terhadap perekonomian, 

sosial bahkan lingkungan. Sehingga ekosistem 

sektor bisnis pariwisata seperti, penerbangan, 

perhotelan dan UMKM di hadapkan pada situasi 

dengan kondisi yang penuh ketidakpastian oleh 

pandemik ini (Darajat, A., Rizal, M., & Arifianti, 

2020; Esquivias et al., 2020). Momentum ini 

menggugah kompleksitas para pemangku 

kepentingan untuk dapat mendorong upaya 

dalam pencarian solusi inovatif terkait 

keberlanjutan sektor bisnis pariwisata di KBB. 

Pandemik covid-19 telah memberikan 

dampak besar terhadap keberlanjutan sektor 

bisnis pariwisata KBB dimana terdapat 

pergeseran arus aktivitas permintaan dan 

penawaran masyarakat yang secara tidak 

langsung mengarah ke paradgima baru yaitu new 

normal (Wassler & Fan, 2021). Sektor pariwisata 

KBB merasakan dampak dari multiplier effect 

pandemik covid-19 ini dengan menurunnya 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) hingga 50 persen 

atau kurang lebih sekitar 28 miliar rupiah. Angka 

ini menunjukkan bahwa merosotnya penghasilan 

yang di dapat dari hotel, restoran dan hiburan. 

Dibandingkan dengan PAD tahun 2019 KBB 

mampu menghasilkan sekitar kurang lebih 48 

miliar rupiah (Venus et al., 2020). Oleh karena 

itu, kondisi bisnis pariwisata di era new normal 

menuntut urgensi kerja sama antar pemangku 

kepentingan untuk keberlanjutan bisnis 

pariwisata yang optimal di KBB. Selain itu, 

tantangan serius ini dapat menjadi sebuah 

motivasi KBB untuk tetap berada di bawah 

naungan pelaksanaan visi dari Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, yaitu 

"Terwujudnya Jawa Barat Juara lahir batin 

dengan inovasi dan kolaborasi" (Mulyadi et al., 

2018).  

Salah satu solusi untuk keberlanjutan bisnis 

pariwisata KBB di era new normal adalah 

melalui kolaborasi model Penta-helix 

(Carayannis et al., 2017; Lagarense et al., 2018; 

Maturbongs, 2020; Raharjo et al., 2020; Yasir et 

al., 2021). Model Penta-helix telah diakui dalam 

dunia kepariwisataan di Indonesia. Sebuah 

model yang mengintegrasikan optimaliasasi 

peran para pemangku kepentingan seperti 

akademisi, bisnis, masyarakat, pemerintah dan 

media yang disingkat menjadi ABCGM. Dengan 

demikian, mengacu pada beberapa penelitian 

model kolaborasi Penta-helix sebelumnya dalam 

menganalisis sinergi peran yang dilakukan oleh 

para pemangku kepentingan tentang pentingnya 

keberlanjutan pariwisata. Seperti misalnya, 

keberlanjutan desa wisata (Chamidah et al., 

2020; Yasir et al., 2021), keberlanjutan 

pariwisata olahraga dan inovasi digital 

(Lagarense et al., 2018), keberlanjutan 
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pariwisata kota (Hardianto et al., 2019), 

keberlanjutan geowisata (Raharjo et al., 2020). 

Namun, sepengetahuan kami belum adanya 

upaya temuan untuk melakukan penelitian 

sinergitas Penta-helix dalam keberlanjutan 

bisnis pariwisata di era new normal. Oleh 

karenanya, motivasi penelitian ini adalah bahwa 

pandemik covid-19 telah memberikan ancaman 

berat yang dapat menggeser perekonomian, 

kegiatan bisnis pariwisata, kesehatan, dan 

tatanan sosial masyarakat ke arah paradigma 

baru yaitu era new normal. Sehingga, 

dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis sinergitas peran aktor Penta-

helix dalam mengatasi kondisi krisis ekonomi, 

lapangan pekerjaan, kesehatan masyarakat, dan 

mobilitas sosial mengingat pentingnya adaptasi 

keberlanjutan sektor bisnis pariwisata KBB di 

era new normal.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keberlanjutan Pariwisata 

Awalnya istilah keberlanjutan secara khusus 

diperlakukan untuk memahami sifat dan batas-

batas terkait pertumbuhan. Namun, dalam 

beberapa dekade terakhir ini telah terjadi 

perkembangan menjadi isu-isu kebijakan 

penting dalam literatur bisnis pariwisata 

(Saarinen, 2006). Selanjutnya dapat juga 

menjadi komponen integral dari kebijakan dan 

strategi bisnis pariwisata (Garrigos-Simon et al., 

2018). Oleh karena nya, relevansi terkait 

keberlanjutan bisnis pariwisata dalam literatur 

ini pada dasarnya di karenakan adanya 

kesalingtergantungan antara tekanan bisnis 

pariwisata dan keberlanjutan (Gogonea et al., 

2017). Tetapi di saat yang sama terdapat 

kesulitan dalam mengatur bisnis pariwisata yang 

berkelanjutan (Hall, 2011). 

Konsep keberlanjutan pariwisata utamanya 

berasal dari istilah “keberlanjutan” dan 

“pariwisata berkelanjutan” secara luas. 

Meskipun memiliki keunikan tersendiri dimana 

ide keberlanjutan dalam pariwisata telah muncul 

sebagai paradigma baru (Saarinen, 2006). 

Definisi keberlanjutan masih sulit dipahami, 

diperkirakan ada lebih dari 300 definisi 

(Santillo, 2007). Sementara itu, Konsep 

pariwisata berkelanjutan yang lebih spesifik juga 

mengalami ambiguitas dalam pendefinisiannya 

(Torres-Delgado & Saarinen, 2014) dan 

memiliki karakter integratif dan multidimensi 

yang membuat konsep tersebut sulit untuk 

diukur (Pulido‐Fernández et al., 2011).  Oleh 

karena nya, kami mengambil definisi bisnis 

pariwisata berkelanjutan mengacu pada (Pan et 

al., 2018). Definisi tersebut adalah kegiatan 

bisnis pariwisata yang layak secara sosial, 

ekonomi, adil, beretika dan tidak berdampak 

negatif pada ekonomi, masyarakat, serta 

lingkungan untuk mencapai keberlanjutan 

ekologis. 

Gambar 1 . Empat konsep aspek 

keberlanjutan pariwisata  

 
Sumber : Pan et al., 2018 

 

Berdasarkan Gambar 1 kami memberikan 

visualisasi berdasarkan saran dari (Pan et al., 

2018) yakni tentang empat konsep aspek 

keberlanjutan untuk bisnis pariwisata. Kegiatan 

keberlanjutan bisnis pariwisata pada prinsipnya 

harus mencakup aspek-aspek ekonomi, 

lingkungan sosial dan budaya dalam 

pembangunannya. Dengan demikian, 

keseimbangan holistik di antara keempat 

dimensi ini harus dipertimbangkan untuk 

menjamin pengembangan keberlanjutan jangka 

pendek dan jangka panjang untuk sektor bisnis 

pariwisata dalam adaptasi ke era new normal. 

Akhirnya, berdasarkan definisi dan penjelasan 

sebelumnya kami menyatakan bahwa 

keberlanjutan bisnis pariwisata KBB di era new 

normal ini sebagai tindakan dan pengembangan 

bisnis pariwisata yang dapat memenuhi 

kebutuhan wisatawan, masyarakat, lingkungan, 

ekologi, bentang alam, budaya, warisan tanpa 

mengorbankan kemakmuran serta kesejahteraan 

generasi mendatang. Oleh karena itu, faktor-

faktor seperti kondisi krisis ekonomi (Ozili & 

Arun, 2020), lapangan pekerjaan (Olivia et al., 
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2020), kebijakan kesehatan pariwisata (Lee et 

al., 2020), dan mobilitas sosial (Bonaccorsi et 

al., 2020) menjadi penting untuk adaptasi 

keberlanjutan sektor bisnis pariwisata KBB di 

era new normal.  

Penta-Helix 

Penta-helix adalah pengembangan konsep 

dari Triple-helix yang bergerak untuk 

menghasilkan sebuah inovasi dengan 

menambahkan keterlibatan beberapa elemen 

seperti lembaga non-profit dan masyarakat 

(Sudiana et al., 2020a). Penta-helix dapat 

mengupayakan untuk mewujudkan sebuah 

inovasi yang dihasilkan melalui sentuhan 

kolaborasi sinergitas dari para pemangku 

kepentingan. Model Penta-Helix yang asli 

berasal dari teori Triple-Helix (Etzkowitz & 

Leydesdorff, 1998) untuk mendorong 

keunggulan sinergi yang kuat antara Akademisi, 

Bisnis, dan Pemerintah dengan mengedepankan 

inovasi baik secara ekonomi maupun keilmuan. 

Kemudian,  berkembang dengan menambahkan 

helix keempat yang disebut Quadruple-Helix 

(Elias G. Carayannis, 2010; Leydesdorff, 2012). 

Akhirnya, berkembang kembali menjadi Penta-

Helix (Muhyi & Chan, 2017; Sudiana et al., 

2020a, 2020b). Oleh karena itu, kami berasumsi 

bahwa penggunaan Penta-helix penting untuk 

peningkatan atau pengembangan suatu daerah 

bahkan negara melalui model inovasinya dengan 

melibatkan lima elemen pemangku kepentingan 

yaitu pemerintah, bisnis/swasta, akademisi, 

komunitas/masyarakat dan media. Selanjutnya, 

kelima elemen tersebut memiliki kapasitas serta 

kapabilitas yang saling mempengaruhi satu sama 

lain. Sehingga ketika terjadi penggabungan 

dengan tujuan tertentu maka akan terjadi 

sinergitas yang dapat menciptakan iklim positif, 

baik dan maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penggunaan metode deskriptif kualitatif 

untuk mengupayakan keakuratan objek atau 

subjek secara faktual, sistematis terkait sifat 

daerah atau populasi digunakan pada penelitian 

ini. Prosedur utama menggunakan pengambilan 

sampel kasus yang dianggap penting secara 

purposive. Ulasan terperinci melalui analisis 

holistik untuk penelaahan terkait latar belakang 

kasus, konteks dan pola. Analisis data kualitatif 

yang kami gunakan adalah content analisis dan 

analisis naratif (Miles Huberman, A. M., 

Saldaña, Johnny., 2014). Analisis content 

digunakan untuk menganalisis berbagai macam 

data sekunder, mulai dari studi literatur, peta, 

rekaman, hingga catatan instansi. Analisis 

naratif digunakan untuk mempelajari bagaimana 

partisipan penelitian membangun cerita dan 

narasi dari sudut pandang mereka sendiri. 

Sehingga dapat menghasilkan penjelasan berupa 

gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai sinergitas Penta-Helix dalam 

keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB. 

Penulis melakukan pengumpulan data dari 

para informan melalui proses wawancara yang 

merupakan perwakilan dari model Penta-Helix. 

Perwakilan tersebut terdiri dari pelaku bisnis, 

pemerintah, komunitas, akademisi, dan media 

yaitu: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Bandung Barat, Perhimpunan Hotel 

dan Restoran Indonesia (PHRI), Universitas 

Padjadjaran, Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS), Badan Promosi Pariwisata 

Kabupaten Bandung Barat, Himpunan 

Pramuwisata Indonesia (HPI) Kabupaten 

Bandung Barat. Gambar 2 visualisasi penulis 

dalam mengumpulkan data dari kelima 

pemangku kepentingan ini. Umpan balik yang 

ingin ditelaah oleh peneliti dari para informan 

dirumuskan ke dalam beberapa indikator terkait 

keberlangsungan sektor pariwisata KBB di era 

new normal. Indikator tersebut merupakan 

faktor-faktor penting yang telah kami rumuskan 

secara ringkas melalui sumber data sekunder 

yaitu perekonomian, ketenagakerjaan, kebijakan 

pariwisata, dan mobilitas sosial. Selanjutnya 

peneliti melakukan observasi langsung untuk 

dapat melihat lokasi penelitian dan kondisi 

faktual bisnis pariwisata KBB di era new 

normal. 

 

Gambar 2. Indikator pengumpulan data dari 

lima pemangku kepentingan 

 
Sumber : Hasil olah data peneliti 2023 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Letak Geografis Kabupaten Bandung Barat 

dan lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di negara 

Indonesia yang terletak di salah satu bagian dari 

Provinsi Jawa Barat yaitu Kabupaten Bandung 

Barat (KBB). Pada tahun 2007 KBB resmi 

terbentuk menjadi Daerah tingkat II yang 

tertuang pada Undang-Undang nomor 12 dalam 

Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia nomor 4688. Luas wilayah KBB 

diperkirakan sekitar 37,5% nya dari luas wilayah 

Provinsi Jawa Barat yang terbagi menjadi 16 

kecamatan dan 165 desa. Wilayah dengan 

kecamatan terluas di KBB yaitu Gununghalu 

dengan luas diperkirakan sekitar 12,30% nya 

dari luas wilayah KBB. Sementara itu, 

Kecamatan Batujajar menjadi wilayah terkecil 

dengan luas diperkirakan sekitar 2,45% dari luas 

wilayah KBB. Rata-rata penggunaan lahan di 

KBB dimanfaatkan sebagai budidaya pertanian 

dengan luas diperkirakan 66 juta HA. 

Selanjutnya, kawasan lindung memiliki luas 

diperkirakan 50 jt HA, 12 juta di manfaatkan 

oleh budidaya non pertanian, dan selebihnya 

sekitar 1,7 juta HA dimanfaatkan oleh kebutuhan 

lainnya (Mulyadi et al., 2018). Secara geografis, 

KBB memiliki letak strategis yang berdekatan 

dengan kota-kota besar. Selain itu, 

kecenderungan untuk kemunculan banyak nya 

potensi objek-objek pariwisata baru dapat sangat 

memungkinkan dalam pembangunan bisnis 

pariwisata berkelanjutan di KBB.    

Bisnis Pariwisata Kabupaten Bandung Barat 

di Era New Normal 

Banyak nya potensi wisata alam membuat 

KBB menjadi salah satu kabupaten yang 

diunggulkan Provinsi Jawa Barat. Oleh karena 

itu, sudah tidak asing lagi ketika citra pariwisata 

di KBB telah banyak dipersonifikasikan sebagai 

pariwisata dari Provinsi Jawa Barat. Hal tersebut 

dikarenakan objek pariwisata yang ditawarkan 

dapat menarik banyak minat wisatawan lokal 

maupun mancanegara. KBB tidak hanya 

menawarkan pariwisata yang memanfaatkan 

sumber daya alam saja. Namun, lebih dari itu 

pariwisata yang ditawarkan meliputi wisata 

buatan, agrowisata, geowisata, ekowisata, 

kuliner, dan wisata budaya lokal. (Zakaria et al., 

2019). 

 

Gambar 3. Lima aspek dampak covid-19 terhadap sektor pariwisata KBB 

 
                  Sumber : Zakaria et al., 2019 

 

Berdasarkan hasil observasi, kami 

memberikan sebuah visualisasi pada Gambar 3 

untuk menunjukkan bahwa terdapat lima aspek 

yang terdampak dari pergeseran bisnis 

pariwisata ke era new normal. Sejak diawali 

dengan adanya penetapan kebijakan pemerintah 

Indonesia dengan pemberlakuan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) di KBB. Dampak 

multiplier effect yang ditimbulkan pertama yaitu 

aspek ekonomi. Terhentinya kegiatan bisnis 

pariwisata di KBB secara otomatis 

mengakibatkan terhentinya salah satu 

pemasukan yang berasal dari sektor bisnis 

pariwisata. Namun, sektor bisnis pariwisata 

tetap menjalankan kegiatan penglolaannya, 

seperti pemeliharaan fasilitas, pembiaayaan 

beban listrik, air, dan gaji karyawan yang 

dirumahkan. Namun, kondisi ini menyebabkan 

beban operasional bagi para pelaku bisnis 

pariwisata tidak seimbang dengan 
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pemasukannya. Sehingga secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi keberlanjutan kegiatan 

pada sektor bisnis pariwisata ini (Sobaih et al., 

2021). Kedua, aspek penerimaan pajak yang 

dihasilkan oleh sektor bisnis pariwisata di KBB. 

Pendapatan Asli Daerah KBB turun sebesar 50 

persen menjadi hanya sekitar Rp. 28,401 miliar 

(Venus et al., 2020). Ketiga aspek 

ketenagakerjaan dengan adanya kebijakan PSBB 

secara otomatis membuat para pekerja di sektor 

bisnis pariwisata terancam dirumahkan. 

Walaupun terdapat ketentuan pemerintah dengan 

adanya penetapan pembayaran gaji bagi 

karyawan yang dirumahkan. Tingginya 

ketidakpastian bahwa mereka akan dipekerjakan 

kembali mengingat adanya pergeseran ke era 

new normal yang dapat mempengaruhi 

keberlanjutan bisnis pariwisata KBB (Chen et 

al., 2021). Keempat, citra merek merupakan 

aspek penting dalam keberlanjutan bisnis 

pariwisata. Kurangnya promosi terhadap bisnis 

pariwisata KBB dapat mempengaruhi minat para 

wisatawan untuk mengunjungi pariwisata yang 

terdapat di KBB. Citra merek diharapkan dapat 

membentuk persepsi preferensi para wisatawan 

untuk mengunjungi kembali bisnis pariwisata di 

KBB seperti keselamatan, kebersihan, keamanan 

dan perubahan yang mengarah ke ramah 

lingkungan (Chan et al., 2021). Kelima, 

keberlanjutan sektor bisnis pariwisata dengan 

memasuki era new normal mengarahkan pada 

pengaturan protokol baru untuk menyambut 

kondisi new normal pada sektor bisnis 

pariwisata KBB. Era new normal telah 

membawa peran baru, jalan baru, dan ekspektasi 

baru di sektor bisnis pariwisata KBB. Pesatnya 

perkembangan dunia digital dan teknologi dapat 

memberikan arah maupun tantangan baru yang 

harus diadaptasi untuk keberlanjutan bisnis 

pariwisata KBB di era new normal  (Idris et al., 

2021). Oleh karena itu, diperlukan adanya 

sinergi pada setiap unsur-unsur elemen Penta-

helix dalam keberlanjutan sektor pariwisata 

KBB yang disesuaikan dengan kapasitas dan 

kapabilitasnya masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Model Penta-Helix pada sektor pariwisata KBB 

 
                        Sumber : Idris et al., (2021). 

 

Peran Penta-helix dalam Keberlanjutan 

Pariwisata KBB di era new normal 

Keberlanjutan bisnis pariwisata di era new 

normal membutuhkan peran para aktor penting. 

Keberlanjutan bisnis pariwisata merupakan 

peluang yang luar biasa di masa depan, terutama 

di era new normal (Battaglia et al., 2012; 

Ruhanen, 2013). Upaya untuk keberlanjutan 

bisnis pariwisata di KBB membutuhkan 

sentuhan sinergi semua pihak terkait dalam 

upaya ini. Keterlibatan aktor Penta-helix dalam 

keberlanjutan sektor pariwisata memberikan 

dampak positif bagi bisnis pariwisata di KBB. 

Dampak positif yang ditimbulkan oleh peranan 

dari masing-masing aktor sedikitnya 

mempengaruhi pada pertumbuhan ekonomi 

nasional (Muhyi &Chan, 2017). Oleh karena itu, 

temuan penelitian kami dalam melihat model 
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peran Penta-helix untuk keberlanjutan sektor 

bisnis pariwisata di KBB pada era new normal 

sebagai berikut.  

Berdasarkan Gambar 4 di atas, sinergitas 

Penta-helix sektor bisnis pariwisata di KBB yang 

pertama adalah perekonomian. Sinergitas Penta-

Helix dalam perspektif perekonomian yang 

pertama adalah pemerintah mengeluarkan 

kebijakan untuk mendukung dalam langkah 

pemberian subsidi bunga dan restrukturisasi 

kredit kepada para UMKM. Selain itu, pemberian 

dana hibah dari pemerintah pusat untuk para 

masyarakat khususnya di lingkungan sektor 

bisnis pariwisata KBB. Peran para pelaku bisnis 

menanggapi kebijakan pemerintah pusat dengan 

menyesuaikan beban operasional untuk secara 

perlahan dapat membuka kembali objek-objek 

pariwisata atau sektor usaha di lingkungan 

pariwisata KBB. Peran akademisi dengan 

memberikan kajian lapangan terkait rumusan 

konsep sebab-akibat dalam perspektif 

perekonomian yang akan berdampak bagi 

keberlanjutan sektor bisnis pariwisata di era new 

normal. Selanjutnya, peran masyarakat 

mendukung kebijakan dan aturan pemerintah 

sehingga membantu proses akselerasi dalam 

pergerakan pemberian dana hibah yang diterima 

dari pemerintah daerah KBB. Peran media 

membuat dorongan pemberitaan terkait upaya-

upaya keberlanjutan bisnis pariwisata dengan 

memperluas promosi bisnis pariwisata KBB di 

era new normal. Keberlanjutan bisnis pariwisata 

secara inklusif menawarkan prospek nyata bagi 

perekonomian di tingkat lokal. Oleh karena itu, 

pentingnya faktor perekonomian dapat menjadi 

faktor fundamental dalam memberikan dampak 

pergerakan keberlanjutan bisnis pariwisata di 

KBB (León-Gómez et al., 2021; Ozili & Arun, 

2020).  

Ketengakerjaan adalah salah satu multiplier 

effect yang di hasilkan dari adanya adaptasi 

keberlanjutan bisnis pariwisata di era new 

normal. Mengacu pada penelitian (Olivia et al., 

2020) yang menyatakan di era new normal 

terdapat pengurangan jumlah pekerja, 

ketidakpastian dan fleksibiltas kontrak kerja, 

keterampilan dan kompetensi karyawan 

menyebabkan perspektif ketenagakerjaan 

menjadi faktor penting dalam keberlanjutan 

bisnis pariwisata di KBB. Oleh karena itu, sinergi 

Penta-Helix dalam perspektif ketenagakerjaan 

pada keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB 

yang pertama adalah pemerintah berupaya untuk 

mendukung dan membantu dengan memberikan 

insentif terhadap program pengembangan 

pendidikan three in one untuk para tenaga kerja 

yang dimulai dengan adanya pelatihan, 

sertifikasi sampai dengan penempatan tenaga 

kerja pada ekosistem sektor bisnis pariwisata 

KBB agar dapat beradaptasi di era new normal. 

Peran para pelaku usaha berupaya memberikan 

layanan lapangan pekerjaan dengan menitik 

beratkan perektrutan sumber daya manusia lokal 

sebagai pelaku sektor bisnis pariwisata di KBB. 

Akademisi memberikan kajian-kajian yang 

berupa arahan serta bimbingan terkait 

standarisasi, pelatihan dan penempatan tenaga 

kerja melalui perluasan pendidikan. Peran 

masyarakat mengupayakan untuk dapat menjadi 

pelaku usaha yang ikut terlibat langsung maupun 

tidak langsung dengan mengikuti kerja sama 

pelatihan dan magang sumber daya manusia 

terkait adapatasi keberlanjutan bisnis pariwisata 

di era new normal. Media memberikan informasi 

promosi-promosi kegiatan bisnis pariwisata, 

pameran dan event yang secara bertahap 

diaktifkan kembali serta memberikan informasi 

peluang-peluang lapangan pekerjaan baru di 

sektor bisnis pariwisata KBB. 

Sinergi Penta-Helix dalam perspektif 

kebijakan bisnis pariwisata di era new normal 

pertama adalah pemerintah mengeluarkan 

kebijakan baru untuk menjaga keberlangsungan 

bisnis pariwisata di era new normal. Kebijakan 

baru tersebut mengacu pada program kementrian 

pariwisata yaitu, Cleanliness/Kebersihan, 

Health/Kesehatan, Safety/Keamanan dan 

Environment Sustainability/Keberlanjutan 

lingkungan atau yang disingkat dengan CHSE. 

Peran para pelaku usaha mendukung kebijakan 

pemerintah dengan melakukan beberapa inovasi 

berupa terobosan jenis-jenis usaha yang sesuai 

dengan standar CHSE. Akademisi memberikan 

data-data dan masukan terkait dengan kebutuhan 

untuk mendukung praktik CHSE dalam 

keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB. 

Masyarakat mendukung kebijakan pemerintah 

terhadap keberlanjutan bisnis pariwisata dengan 

berinisiatif dalam menjaga kelestarian 

lingkungan, fasilitas serta mengupayakan 

penerapan protokol kesehatan. Media 

memberikan perluasan untuk akselerasi 

pendistribusian informasi dengan bernarasikan 

tentang penerapan CHSE di lingkungan bisnis 
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pariwisata guna meningkatkan citra pariwisata 

KBB. Pergeseran adaptasi dalam kondisi 

lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian 

menghasilkan elemen baru baik dalam aturan 

maupun penerapan yaitu sebuah kebijakan baru 

untuk keberlanjutan bisnis pariwisata di era new 

normal (Lee et al., 2020). 

Bisnis pariwisata adalah bentuk kegiatan yang 

melibatkan perjalanan atau kunjungan seorang 

individu atau sekelompok orang ke tempat yang 

berbeda dari tempat tinggal mereka sebelumnya. 

Sementara itu, dampak yang dihasilkan oleh 

pandemik covid-19 memberikan dampak buruk 

kepada keberlanjutan bisnis pariwisata melalui 

paradigma dan citra bisnis pariwisata terhadap 

masyarakat  (Bonaccorsi et al., 2020). Oleh 

karena itu, sinergi Penta-helix dalam perspektif 

mobilitas sosial di era new normal pertama 

adalah pemerintah melakukan program untuk 

vaksinasi gratis kepada masyarakat baik di 

lingkungan bisnis pariwisata maupun di 

lingkungan KBB. Selain itu, sosialisasi 

diluncurkannya aplikasi “pedulilindungi” dapat 

menjadi tolak ukur sebuah adaptasi untuk 

menjaga mobilitas dan kebiasaan baru di era new 

normal. Peran para pelaku usaha dalam mobilitas 

sosial selain dengan mengeluarkan inovasi 

berupa penerapan protokol kesehatan dalam 

kegiatan bisnis. Para pelaku usaha juga berkeja 

sama untuk membantu penerapan program dalam 

rangka percepatan vaksinasi gratis yaitu 

melakukan kegiatan vaccine tourism untuk 

ditujukan baik kepada masyarakat di lingkungan 

bisnis pariwisata KBB maupun para wisatawan. 

Peran akademisi melaksanakan sosialisasi dan 

pendampingan kepada para kelompok 

masyarakat khususnya pada kelompok 

masyarakat sadar wisata. Peran masyarakat 

mendukung program pemerintah dengan disiplin 

dalam menerapkan protokol kesehatan terutama 

di tempat-tempat wisata. Media memberikan 

kesan dan kenyamanan melalui informasi 

pemberitaan positif pada tempat-tempat wisata 

khususnya di KBB. 

 

Gambar 5 Sinergitas Penta-helix terhadap keberlanjutan pariwisata KBB di era new normal 

 
Sumber : Hasil olah data peneliti 2023 

 

Pergeseran bisnis pariwisata ke era new 

normal membuat adanya adaptasi baru pada 

keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB. Secara 

holistik kami melihat terdapat empat perspektif 

yaitu, perekonomian, ketenagakerjaan, kebijakan 

pariwisata dan mobilitas sosial yang menjadi 
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dampak paling signifikan terhadap keberlanjutan 

pariwisata di KBB. Sementara itu, sektor bisnis 

pariwisata merupakan sektor potensial di KBB 

dimana keterlibatan para pemangku kepentingan 

dalam ekosistem ini sangat diperlukan untuk 

keberlanjutannya. Sinergitas Penta-helix dalam 

keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB kami 

kelompokkan dan visualisasikan secara ringkas 

pada Gambar 5. Sinergitas yang terjadi 

menghasilkan sektor bisnis pariwisata KBB 

sebagai destinasi wisata sehat, aman dan 

berkelanjutan. Pertama dengan adanya kebijakan 

berupa bantuan dana hibah dan restrukturasi 

kredit para UMKM dalam perspektif 

perekonomian dapat mengarah kepada 

keberlanjutan bisnis pariwisata khususnya dalam 

pengembangan secara bertahap. Selain itu, 

insentif terhadap pengembangan pendidikan 

three in one yaitu, perekrutan, pelatihan, 

sertifikasi dan penempatan tenaga kerja dapat 

memberikan dampak terhadap ketenagakerjaan 

untuk menghadapi keberlanjutan bisnis 

pariwisata di era new normal. Program CHSE 

disertai adanya inovasi vaccine tourism dapat 

memberikan sentuhan positif dalam 

keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB. Terakhir, 

pemanfaatan teknologi melalui aplikasi 

pedulilindungi dapat mendorong citra positif 

terhadap keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB. 

Dengan demikian, sinergitas seluruh pihak dalam 

Penta-helix memegang peranan yang baik dan 

memberikan dampak positif sesuai dengan 

kapabilitas dan kewenangan yang berbeda-beda.  

 

SIMPULAN 
Studi ini menganalisis dan melihat peran 

sinergitas aktor-aktor Penta-helix dalam 

keberlanjutan sektor bisnis pariwisata KBB di 

era new normal. Dengan demikian, peran 

pemerintah menjadi aktor sentral dalam 

keberlanjutan bisnis pariwisata di KBB. 

Sinergitas menghasilkan beberapa poin penting 

pada sektor bisnis pariwisata KBB yaitu 

pengembangan pariwisata secara bertahap, 

destinasi wisata yang aman, gerakan adaptasi 

pariwisata CHSE di era new normal, vaccine 

tourism dan pemanfaatan inovasi teknologi 

melalui aplikasi pedulilindungi. Secara 

keseluruhan, masing-masing elemen Penta-helix 

memainkan peran penting guna mengupayakan 

keberlanjutan sektor bisnis pariwisata KBB di 

era new normal. 

Peran tersebut disesuaikan dengan 

kewenangan dan kapabilitasnya, dimana 

pemerintah terutama dalam hal penyusunan 

regulasi dan implementasinya, pihak 

swasta/bisnis berperan dalam penyediaan 

inovasi bisnis pariwisata dan pendukungnya, 

kemudian akademisi berperan dalam melakukan 

kajian-kajian untuk masukan kebijakan dasar 

dan peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia. Selanjutnya, masyarakat juga berperan 

penting dalam mendukung iklim bisnis 

pariwisata yang sehat dan kondusif, terakhir 

peran media dalam menyebarluaskan informasi 

positif dan mempromosikan bisnis pariwisata 

KBB. 

Model Penta-helix yang dihasilkan 

diharapkan dapat menjadi sebuah usulan berguna 

untuk dapat mendorong keberlanjutan bisnis 

pada sektor pariwisata dalam kondisi krisis dan 

penuh ketidakpastian di daerah yang memiliki 

potensi pariwisata alam. Penelitian ini 

mempertimbangkan batasan penelitian 

dikarenakan dilakukan hanya pada satu lokasi 

geografis daerah. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat diperluas ke daerah yang 

memiliki potensi pariwisata alam lain baik di 

Indonesia maupun di negara lain untuk melihat 

dan memahami fenomena tersebut secara utuh. 
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